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ABSTRACT

Fixed asets is one of resource that can not be separated from the operation of an
organization or institution.Fixedasets to be part of the institution where very vital and
important as a means of supporting the passage of activities in order to produce goods
or services. Without fixed asets, an organization or institution can not operate.Fixed
asets according to the PSAP Number 07 Paragraph 5 are tangible asets that have a
useful life of more than 12 (twelve) months to be used in government operations or used
by the general public.

Fixed asets are classified into: Land, Equipment and Machine, Building and
Construction, Roads, Irrigation, and Network, Other Fixed Asets, Construction in
Progress.Among the classification of fixed asets, equipment and machines have the
highest variation and high mobility so it can be easily relocated and
transferable.Therefore, as one form of accountability for the management of equipment
and machines, we need to hold the accounting of equipment and machinery to provide
the fairness of the presentation and disclosures in the Financial Statements Balance
Sheet.Accounting equipment and machinery must be implemented at the central
government agencies and local governments and agencies under it vertically up to the
level of the work unit.

Based on accounting data equipment and machines acquired and discussion that
has been done regarding the accounting treatment of fixed aset equipment and
machinery in BPK RI Representative DIY Province, the implementation of accounting
for equipment and machinery in BPK RI Representative DIY Province in general are in
accordance with Attachment PP 71 Years 2010 or PSAP 07 on Fixed Asets and
Technical Bulletin No. 09, Accounting for Fixed Asets, Although there are few
problems in terms of recognition of 3 units of four-wheeled vehicle office that no
Handover though the vehicle has been operated.
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INTISARI

Aset tetap merupakan salah satu sumber daya yang tidak dapat
dipisahkan dari operasional suatu organisasi atau instansi. Aset tetap menjadi
bagian dari instansi yang keberadaan sangat vital dan penting karena sebagai sarana
pendukung berjalannya kegiatan guna menghasilkan barang atau jasa. Tanpa
adanya aset tetap, suatu organisasi atau perusahaan tidak dapat beroperasi.Aset
tetap menurut PSAP Nomor 07 Paragraf 5 adalah aset berwujud yang mempunyai
masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan
pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Aset tetap diklasifikasikan ke dalam:Tanah, Peralatan dan Mesin,
Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi
dalam Pengerjaan. Di antara klasifikasi aset tetap tersebut, peralatan dan mesin
memiliki variasi terbanyak dan mobilitas yang tinggi dalam penggunaannya
sehingga dapat dengan mudah dipindahlokasikan dan dipindahtangankan. Oleh
karena itu sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan
peralatan dan mesin, maka perlu diadakan akuntansi peralatan dan mesin untuk
memberikan kewajaran penyajian dan pengungkapannya di Neraca Laporan
Keuangan. Akuntansi peralatan dan mesin ini harus diimplementasikan pada
instansi pemerintah pusat dan pemerintah daerah serta instansi vertikal dibawahnya
sampai dengan tingkat satuan kerja.

Berdasarkan data akuntansi peralatan dan mesin yang diperoleh dan
pembahasan yang telah dilakukan mengenai perlakuan akuntansi terhadap aset
tetap peralatan dan mesin pada BPK RI Perwakilan Provinsi DIY, pelaksanaan
akuntansi terhadap peralatan dan mesin pada BPK RI Perwakilan Provinsi DI'Y
secara umum sudah sesuai dengan Lampiran PP 71 Tahun 2010 yaitu PSAP 07
tentang Aset Tetap dan Buletin Teknis Nomor 09 tentang Akuntansi Aset Tetap.
Meskipun terdapat sedikit permasalahan dalam hal pengakuan 3 unit kendaraan
dinas roda empat yang belum ada Berita Acara Serah Terima meskipun kendaraan
tersebut sudah dioperasikan.
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